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ABSTRAK 
Transportasi merupakan salah satu hal yang berperan penting dalam kehidupan masyarakat. Saat ini, transportasi 
yang biasa digunakan pada rute Pontianak – Sintang ialah angkutan travel dan kendaraan pribadi. Kedua angkutan 
ini biasa digunakan karena lebih sering dijumpai serta lebih efektif dikehidupan sehari – hari.  Tujuan penelitian 
ini untuk mendapat probabilitas penumpang angkutan travel terhadap kendaraan pribadi serta mengetahui faktor 
yang memberikan pengaruh pemilihan moda yang ada khususnya untuk masyarakat yang biasa berpergian dari 
rute Pontianak – Sintang atau sebaliknya. Metode yang digunakan ialah metode stated preference dengan 
melakukan penyebaran kuesioner melalui google form dan disediakan 8 option yang berbeda lalu disebarkan 
sebanyak 360 sampel dan digunakan dalam perhitungan sebanyak 265 sampel. Berdasarkan data yang diperoleh 
bahwa option 1 hingga option 8 menunjukkan bahwa masyarakat lebih cenderung memilih angkutan travel 
dibandingkan dengan kendaraan pribadi. Berdasarkan pemilihan moda transportasi persamaan fungsi utilitasnya 
yaitu y(TR - KP)  = 0.504 + (-6.667E-07. Δx1) + (-0.012. Δx2) + (0.041. Δx3) + (0.023. Δx4). Dari seluruh model dapat 
dikatakan bahwa atribut yang paling berpengaruh pada penelitian ini adalah safety dan service dibandingkan 
dengan cost dan time sehingga atribut safety dan service dapat direkomendasikan sebagai pertimbangan penyedia 
jasa transportasi khususnya angkutan travel pada rute Pontianak - Sintang. 
 
Kata Kunci: angkutan travel, logit binomial, pemilihan moda transportasi, stated preference, transportasi. 
 
ABSTRACT 
Transportation becomes the important thing in our life. At this time, transportation moda that most used for 
Pontianak – Sintang route or otherwise is a travel transportation and private vehicle. Both of that transportation 
more commonly used because is often found also more effective in our life. The aim of this research is to get the 
probability from the users of travel transportation and private vehicle as well  to knowing about the factor that 
can influence the users to choose moda transportation especially for people who usually go to Pontianak – Sintang 
or otherwise. The methods is stated preference methods by spreading questionnaire via google form and provided 
in 8 different option then it shared 360 sample and it sorted until the data just left 265 sample for calculation. 
Based on data from option 1 to option 8 shows that people more choice travel transportation compared private 
vehicle. Based choice of transportation moda transportation with utility function equation is 
 y(TR - KP)  = 0.504 + (-6.667E-07. Δx1) + (-0.012. Δx2) + (0.041. Δx3) + (0.023. Δx4). From all the models, it can be 
said the most influential attribute is safety and services compared to cost and time, so that safety and service 
attribute can be a recommendation attribute as consideration for transportation service providers, especially 
travel transportation ftom Pontianak to Sintang or otherwise. 
 
Keywords : travel transportation, logit binomial, choice of transportation, stated preference, transportation.
  
I. PENDAHULUAN  
Kalimantan Barat merupakan provinsi di 
Indonesia yang memiliki banyak kabupaten dan 
kota. Hal ini membuat para penduduk membutuhkan 
sarana transportasi untuk melakukan aktivitas 
keseharian. Salah satu sarana transportasi yang 
paling sering digunakan ialah angkutan travel dan 
kendaraan pribadi. 
Angkutan travel merupakan salah satu moda 
pilihan untuk melakukan perjalanan dari kota kota 
yang ada di Kalimantan Barat khususnya dari Kota 
Pontianak menuju Kabupaten Sintang. Angkutan 
travel ini juga menyediakan layanan premium yang 
menggunakan system antar jemput ke lokasi tujuan 
sehingga hadirnya angkutan travel memberikan 
alternatif pilihan bagi penumpang sesuai dengan 
tujuan perjalanan dengan fasilitas kendaraan yang 
bagus dan perjalanan yang efektif 
Terwujud terselenggaranya transportasi yang 
efektif merupakan sasaran transportasi itu sendiri, 
dimana efektif yang memiliki arti tepat sasaran atau 
tujuan dan efisien yang artinya meminimalisir 
pengeluaran atau hemat biaya. Pengguna angkutan 
travel dan kendaraan pribadi untuk saat ini 
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Elastisitas dari probabilitas dalam memilih 
moda j, berkaitan dengan perubahan dalam 
atribut ke-n yang dinyatakan dalam fungsi 
utilitas bagi individu i. 
mengharapkan adanya tingkat pelayanan yang 
efektif dan efisien baik dari segi kenyamanan, 
keamanan, waktu, serta biaya yang dikeluarkan dari 
masing masing pilihan penggunanya. 
Dengan adanya penelitian ini diharapkan 
mendapat nilai probabilitas penumpang angkutan 
travel terhadap kendaraan pribadi agar mengetahui 
pola pemilihan moda yang ada dan juga untuk 
mendapatkan atribut yang diinginkan oleh 
masyarakat yang sering berpergian dari rute 
Pontianak – Sintang atau sebaliknya. Penelitian ini 
juga memiliki beberapa tujuan sebagai berikut. 
a) Untuk mengetahui potensi pergerakan 
penumpang angkutan travel pada rute Pontianak 
– Sintang pada masa yang akan datang. 
b) Mengetahui apa saja hal hal yang mempengaruhi 
masyarakat untuk menggunakan angktuan travel. 
 
II. METODOLOGI PENELITIAN 
Metode Stated Preference 
Metode stated preference adalah metode 
yang digunakan untuk mengetahui respon dari 
masyarakat tentang situasi yang berbeda. Dalam 
metode ini peneliti dapat mengontrol secara penuh 
faktor-faktor yang ada pada situasi yang hipotesis. 
Masing-masing indvidu diberi pertanyaan respon 
mereka jika dihadapkan pada situasi yang 
sesungguhnya (Ridwan, 2018). 
Teknik stated preference juga didasari pada 
konsep utilitas tidak langsung (indirect utility). Nilai 
utilitas bisa kita ketahui dengan pengukuran 
terhadap atribut-atribut yang diprediksikan akan 
memberikan kepuasan pada produk yang ditinjau. 
Secara umum, bentuk utilitas suatu produk adalah 
model linier yang merupakan gabungan dari 
beberapa atribut : 
Ui=𝑎0+𝑎1. 𝑥1+𝑎2. 𝑥2+....+𝑎𝑛 . 𝑥𝑛...........................(1) 
Dengan : 
Ui = utilitas pilihan  
𝑥1. . . 𝑥𝑛 = nilai atribut  
𝑎1. . . 𝑎𝑛 = koefisien atribut 
𝑎𝑛 = konstanta 
Atribut moda angkutan yang ditinjau 
yaitu atribut biaya perjalanan (𝑥1), waktu tempuh 
angkutan (𝑥2), tingkat keamanan (𝑥3) dan tingkat 
kenyamanan (𝑥4). 
 
Elastisitas Pemilihan Moda 
Elastisitas model dilakukan dengan cara 
seperti mengukur sensitifitas respon si responden 
terhadap variabel bebas khususnya untuk 
menyatakan suatu kebijakan yang berkaitan dengan 
variabel bebas yang diteliti. Menurut Ofyar Z Tamin 
(2000) Elastisitas tersebut dibagi menjadi dua,  
yaitu : 
a) Elastisitas Langsung (direct-elasticity) sebagai 
pengukur persentase perubahan di dalam 
pemilihan moda, sebagai hasil perubahan 
persentase yang diberikan satu atribut di dalam 
fungsi utilitas moda yang ada. 
b) Elastisitas Silang (cross-elasticity) sebagai 
pengukur persentase perubahan di dalam 
pemilihan moda sebagai hasil perubahan 
persentase yang diberikan pada suatu atribut di 
dalam fungsi utilitas alternatif moda yang yang 
ada. 
Elastisitas dalam pemilihan moda dapat kita lihat 










Dimana :  
𝐸𝑗
𝑥𝑗𝑛𝑖




xjni  = Atribut ke-n dalam memilih moda j, bagi                
           individu i. 
Pji  =  Probabilitas memilih moda j, bagi individu i. 
Pji untuk dalam bahasan model logit binomial 




 dan U (x) = 𝛽x = ∑ 𝛽jni . xjni.........(3) 
𝛽jni adalah koefisien dari atribut xjni elastisitas 
langsung seperti telah didefinisikan pada persamaan 
(2) dapat dilihat sebagai berikut : 
𝐸𝑗
𝑥𝑗𝑛𝑖




              = 𝛽jni . xjni (1 – Pji) ..................................(4) 
Rumus elastisitas langsung pemilihan angkutan 
travel terhadap perubahan selisih dari nilai atribut 
ke-n ialah : 
𝐸𝑇𝑅
𝑋𝑛𝑇𝑅
 = an[𝑋𝑛𝑇𝑅 . (1 − 𝑃𝑇𝑅)]..... .............................(5) 
Dengan cara yang sama elastisitas silang dapat 
dinyatakan dalam rumus : 
𝐸𝑗
𝑥𝑗𝑛𝑖




              = 𝛽jni . xjni (1 – Pji) ..................................(6) 
Rumus elastisitas langsung pemilihan moda 
kendaraan pribadi terhadap perubahan selisih nilai 
atribut ke-n ialah : 
𝐸𝐾𝑃
𝑋𝑛𝐾𝑃
 = an[𝑋𝑛𝐾𝑃 . (1 − 𝑃𝐾𝑃)]...................................(7) 
Model Logit Binomial  
Pengambilan Keputusan Model Logit 
Binomial dihadapkan pada sepasang alternatif yang 
saling berhubungan, dimana alternatif tersebut 
merupakan alternatif terbesar, dalam hak ini utilitas 
dilihat sebagai variabel acak (random) (Elsa Tri 
Mukti, 2001). Pada penelitian ini jenis dari 
transportasi yang di akan diamati adalah pilihan 
antara angkutan travel terhadap kendaraan pribadi. 
Maka persamaan model logit binomial yang dapat 
dilihat sebagai berikut : 
a) Probabilitas pemilihan moda kendaraan pribadi 










b) Probabilitas pemilihan moda angkutan travel 
adalah : 




Dengan :  
PKP  =  Probabilitas pemilihan moda kendaraan 
            pribadi. 
PTR  =  Probabilitas pemilihan moda angkutan 
            travel. 
UKP =  Utilitas moda kendaraan pribadi. 
UTR =  Utilitas moda angkutan travel. 
 
Uji Sensitifitas 
Uji sensitifitas bertujuan untuk mengetahui 
perubahan nilai dari probabilitas yang ada dalam 
pemilihan angkutan travel terhadap kendaraan 
pribadi seandainya diadakannya perubahan nilai 
atribut pelayanan dari moda tersebut. Selain itu, Dari 
uji sensitifitas juga akan diperlihatkan bagaimana 
nilai probabilitas dari setiap perubahan atribut 
dengan model binomial logit (Elsa Tri Mukti, 2001). 
Untuk menggambarkan sensitifitas dapat kita bagi 
dalam beberapa perubahan ialah sebagai berikut : 
a) Biaya perjalanan dikurangi atau ditambah. 
b) Waktu perjalanan diperlambat atau dipercepat. 
c) Keamanan perjalanan dikurangi atau ditambah. 
d) Kenyamanan dikurangi atau ditambah. 
 
Tahap Pengumpulan Data 
a) Data Primer 
Data primer adalah data yang didapatkan dari 
survei lapangan, adapaun data yang diperlukan 
adalah : 
1. Membagikan Kuesioner 
• Jumlah responden/sampel 
• Karakteristik pengguna angkutan 
transportasi 
• Karakteristik pemilihan angkutan 
transportasi 
b) Data Sekunder 
Data sekunder meliputi data-data penunjang 
yang diperlukan dalam studi ini, yang didapatkan 
dari berbagai instansi yang terkait yaitu penyedia 
jasa travel, adapun yang diambil adalah : 
1. Biaya Perjalanan 
2. Waktu Keberangkatan 
 
Tahap Analisis Data 
Secara garis besar analisa data dilakukan 
dengan beberapa tahap yakni sebagai berikut : 
a) Penentuan responden dengan cara random 
sampling pada masyarakat yang sering 
berpergian dari rute Kota Pontianak – Kabupaten 
Sintang. 
b) Menyebarkan kuesioner menggunakan google 
form. 
c) Menganalisa nilai parameter dari stated 
preference dan juga dari elastisitas pemilihan 
moda yang dibuat dalam bentuk urutan dan 
keterangan sebelum terdapat perubahan variabel 
atributnya atapun sesudah adanya perubahan. 
Setelah itu dihubungkan dalam grafik pemilihan 
moda dan juga grafik sensitifitas pemilihan 
moda. 
 






















Gambar 1. Diagram Alur Penelitian 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengumpulan Data 
Pelaksanaan survei ini dilakukan selama 30 
hari kalender yaitu dari tanggal 31 Juli 2021 sampai 
30 Agustus 2021 terhadap 360 responden. 
Pengambilan data dilakukan terhadap responden 
yang biasa berpergian dari Kota Pontianak – 
Kabupaten Sintang dengan menggunakan kuesioner 
via online melalui google form.  
 
Pemaparan Karakteristik Responden 
Berdasarkan hasil survei yang telah 
dilaksanakan, responden yang sering menggunakan 
angkutan travel sebanyak 120 responden sedangkan 
responden yang sering menggunakan kendaraan 
pribadi sebanyak 95 responden serta responden yang 
sering menggunakan angkutan selain travel dan 
kendaraan pribadi sebanyak 50 responden. Tabel 1 
menunjukkan distribusi jenis transportasi yang 
digunakan oleh responden. 
Tabel 1. Distribusi Jenis Transportasi yang 
                    digunakan Responden 


































1. Jarak tempuh kendaraan 
2. Karakteristik angkutan 
3. Jumlah kendaraan yang beroperasi 
 
 
1. Jumlah responden/sempel 
2. Karakteristik pengguna angkutan 
transportasi. 
3. Karakteristik pemilihan angkutan 
transportasi. 
Pengolahan Data Stated Preference 
Hasil dan Pembahasan 




No Jenis Transportasi Jumlah Presentase 
1 Travel 120 45,3 
2 Kendaraan Pribadi 95 35,8 
3 Lainnya 50 18,9 
Jumlah 265 100,0 
Jenis Kelamin Pelaku Perjalanan 
Berdasarkan jenis kelamin terlihat bahwa 
pengguna travel lebih banyak berjenis kelamin 
wanita yaitu sekitar 55,8% dari 120 responden. 
Sedangkan untuk pengguna kendaraan pribadi lebih 
banyak berjenis kelamin laki laki yaitu sekitar 55,8% 
dari 95 responden. Selain itu, untuk pengguna moda 
transportasi selain angkutan travel dan kendaraan 
pribadi lebih banyak berjenis kelamin perempuan 
yaitu sekitar 56% dari 50 responden. Diagram 
distribusi jenis kelamin responden pengguna 











Gambar 2. Diagram Distribusi Jenis Kelamin 
                      Responden Pengguna Transportasi 
                      (Sumber : Analisa Data, 2021) 
Umur Pelaku Perjalanan 
Berdasarkan usia dapat dilihat bahwa 
responden yang menggunakan angkutan travel 
paling banyak golongan usia 20 sampai 25 yaitu 
sekitar 45% dari 120 responden. Sedangkan untuk 
pengguna kendaraan pribadi paling banyak golongan 
usia 20 sampai 25 juga yaitu sekitar 54,7% dari 95 
responden. Selain itu, untuk pengguna moda 
transportasi selain angkutan travel dan kendaraan 
pribadi paling banyak berusia 20 sampai 25 pula 
yaitu sekitar 52% dari 50 responden. Diagram 
distribusi umur responden pengguna transportasi 











Gambar 3. Diagram Distribusi Umur Responden 
                    Pengguna Transportasi 
                    (Sumber : Analisa Data, 2021) 
Pekerjaan Pelaku Perjalanan 
Berdasarkan pekerjaan dapat dilihat bahwa 
responden yang menggunakan angkutan travel lebih 
banyak tergolong berstatus Pelajar/Mahasiswa yaitu 
sekitar 29,2% dari 120 responden. Sedangkan 
responden yang menggunakan kendaraan pribadi 
lebih banyak tergolong berstatus Pelajar/Mahasiswa 
juga yaitu sekitar 40% dari 95 responden. Selain itu, 
responden yang menggunakan moda transportasi 
selain angkutan travel dan kendaraan pribadi juga 
lebih banyak tergolong oleh Pelajar/Mahasiswa 
yaitu sekitar 12% dari 50 responden. Diagram 
distribusi pekerjaan responden pengguna 











Gambar 4. Diagram Distribusi Pekerjaan Responden 
                  Pengguna Tramsportasi 
                  (Sumber : Analisa Data, 2021) 
Penghasilan rata – rata Pelaku Perjalanan 
Berdasarkan penghasilan responden 
masyarakat yang menggunakan angkutan travel 
paling banyak berpenghasilan lebih dari Rp. 
3.000.000 yaitu sekitar 35% dari 120 responden. 
Sedangkan responden yang menggunakan 
kendaraan pribadi paling memiliki nilai penghasilan 
yang merata dalam pemilihan moda ini yaitu dari 
penghasilan kurang dari Rp. 1.000.000, Rp. 
1.000.000 sampai Rp. 2.000.000 serta penghasilan 
yang lebih dari Rp. 3.000.000 yaitu berada pada 
besaran 29,5% dari 95 responden. Selain itu, untuk 
responden yang menggunakan moda transportasi 
selain angkutan travel dan kendaraan pribadi lebih 
banyak berpenghasilan lebih besar dari Rp. 
3.000.000 yaitu sekitar 46% dari 50 responden. 
Diagram distribusi penghasilan perbulan responden 











Gambar 5. Diagram Distribusi Penghasilan Perbulan 
                  Responden Pengguna Transportasi 



























































< Rp 1 juta
Rp 1 juta sampai Rp 2 juta




Total Melakukan Perjalanan Tiap Bulan 
Berdasarkan total perjalanan responden 
setiap bulannya dari masing-masing pilihan moda 
yang digunakan yaitu angkutan travel, kendaraan 
pribadi serta moda transportasi selain angkutan 
travel dan kendaraan pribadi sebagian besar memilih 
tidak tentu yang melebihi angka 80% dari setiap 
jawaban responden. Sehingga dapat dikatakan 
bahwa masyarakat tidak terlalu sering ataupun 
jarang melakukan perjalanan dari Pontianak – 
Sintang pada setiap bulannya.  Diagram distribusi 
total perjalanan pengguna transportasi setiap bulan 










Gambar 6. Diagram Distribusi Total Perjalanan 
                     Responden Pengguna Transportasi 
                     Setiap Bulan 
                     (Sumber : Analisa Data, 2021) 
Tujuan Perjalanan 
Berdasarkan maksud dan tujuan dari 
perjalanan dapat dilihat bahwa pengguna angkutan 
travel lebih banyak melakukan perjalanan untuk 
pulang kampung yaitu sekitar 31,7% dari 120 
responden. Sedangkan untuk pengguna kendaraan 
pribadi lebih banyak melakukan perjalanan untuk 
perjalanan dinas yaitu sekitar 30,5% dari 95 
responden. Selain itu, untuk pengguna moda 
transportasi selain angkutan travel dan kendaraan 
pribadi lebih banyak melakukan perjalanan dengan 
tujuan pulang kampung yaitu sekitar 28% dari 50 
responden. Diagram distribusi total perjalanan 












Gambar 7. Diagram Distribusi Total Perjalanan 
                     Responden Pengguna Transportasi 
                     (Sumber : Analisa Data, 2021) 
Hasil Kuesioner Stated Preference 
Hasil yang didapat dari survei stated 
preference yaitu perbandingan perubahan pada biaya 
tempuh, waktu perjalanan, keamanan dan 
kenyamanan yang terjadi pada angkutan travel. Oleh 
karena itu, dilakukan uji kategori pemilihan moda 
transportasi yang biasa digunakan oleh responden 
dengan dibuatnya option – option yang berbeda 
dimana terjadi beberapa perubahan yang 
menguntungkan moda angkutan travel (positif) dan 
juga yang merugikan moda angkutan travel (negatif) 
sedangkan untuk kendaraan pribadi berada pada 
posisi yang tetap sehingga dapat di uraikan sebagai 
berikut : 
a) Perubahan pada Option 1  
(Positif = Safety, Service ; Negatif = Cost, Time) 
Didapat dari total 265 responden pada option satu 
sebanyak 102 responden pasti pilih travel, 86 
responden mungkin pilih travel, 34 responden 
tidak memilih (berimbang), 29 responden 
mungkin pilih kendaraan pribadi serta 14 
responden pasti pilih kendaraan pribadi. Dari 
hasil yang diperoleh menujukkan bahwa option 
satu responden memilih menggunakan angkutan 
travel. 
b) Perubahan pada Option 2 
(Positif = -;Negatif = Cost, Time, Safety, Service) 
Didapat dari total 265 responden pada option dua 
sebanyak 15 responden pasti pilih travel, 61 
responden mungkin pilih travel, 59 responden 
tidak memilih (berimbang), 71 responden 
mungkin pilih kendaraan pribadi serta 59 
responden pasti pilih kendaraan pribadi. Dari 
hasil yang diperoleh menujukkan bahwa option 
dua walaupun hampir berimbang responden tetap 
lebih condong memilih menggunakan angkutan 
travel. 
c) Perubahan pada Option 3 
(Positif = Time, Safety ; Negatif = Cost, Service) 
Didapat dari total 265 responden pada option tiga 
sebanyak 30 responden pasti pilih travel, 100 
responden mungkin pilih travel, 50 responden 
tidak memilih (berimbang), 67 responden 
mungkin pilih kendaraan pribadi serta 18 
responden pasti pilih kendaraan pribadi. Dari 
hasil yang diperoleh menujukkan bahwa option 
tiga responden masih memilih menggunakan 
angkutan travel. 
d) Perubahan pada Option 4 
(Positif = Time, Service ; Negatif = Cost, Safety) 
Didapat dari total 265 responden pada option 
empat sebanyak 19 responden pasti pilih travel, 
73 responden mungkin pilih travel, 55 responden 
tidak memilih (berimbang), 80 responden 
mungkin pilih kendaraan pribadi serta 38 
responden pasti pilih kendaraan pribadi. Dari 
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empat responden memilih menggunakan 
angkutan travel. 
e) Perubahan pada Option 5 
(Positif = Cost, Safety ; Negatif = Time, Service) 
Didapat dari total 265 responden pada option 
lima sebanyak 40 responden pasti pilih travel, 90 
responden mungkin pilih travel, 49 responden 
tidak memilih (berimbang), 65 responden 
mungkin pilih kendaraan pribadi serta 21 
responden pasti pilih kendaraan pribadi. Dari 
hasil yang diperoleh menujukkan bahwa option 
lima responden memilih menggunakan angkutan 
travel. 
f) Perubahan pada Option 6 
(Positif = Cost, Service ; Negatif = Time, Safety) 
Didapat dari total 265 responden pada option 
enam sebanyak 14 responden pasti pilih travel, 
85 responden mungkin pilih travel, 65 responden 
tidak memilih (berimbang), 68 responden 
mungkin pilih kendaraan pribadi serta 33 
responden pasti pilih kendaraan pribadi. Dari 
hasil yang diperoleh menujukkan bahwa option 
enam responden memilih menggunakan 
angkutan travel. 
g) Perubahan pada Option 7 
(Positif=Cost, Time, Safety, Service ;Negatif = -) 
Didapat dari total 265 responden pada option 
tujuh sebanyak 111 responden pasti pilih travel, 
77 responden mungkin pilih travel, 35 responden 
tidak memilih (berimbang), 31 responden 
mungkin pilih kendaraan pribadi serta 11 
responden pasti pilih kendaraan pribadi. Dari 
hasil yang diperoleh menujukkan bahwa option 
tujuh responden memilih menggunakan 
angkutan travel. 
h) Perubahan pada Option 8 
(Positif = Cost, Time ; Negatif = Safety, Service) 
Didapat dari total 265 responden pada option 
delapan sebanyak 11 responden pasti pilih travel, 
72 responden mungkin pilih travel, 63 responden 
tidak memilih (berimbang), 71 responden 
mungkin pilih kendaraan pribadi serta 48 
responden pasti pilih kendaraan pribadi. Dari 
hasil yang diperoleh menujukkan bahwa option 
delapan responden masih memilih menggunakan 
angkutan travel. 
 
Analisis Utilitas Pemilihan Moda  
Analisa yang dipakai agar dapat memperoleh 
model dari utilitas pemilihan moda adalah analisa 
regresi linier. Analisa dengan pendekatan regresi 
digunakan sebagai data stated preference responden 
yang menentukan pilihannya menggunakan teknik 
rating dengan 5 poin skala semantik yaitu 1). Pasti 
pilih travel, 2). Mungkin pilih travel, 3). Tidak 
memilih (berimbang), 4). Mungkin pilih kendaraan 
pribadi, 5). Pasti pilih kendaraan pribadi. Atribut 
diartikan sebagai perbedaan antara angkutan travel 
dan kendaraan pribadi. 
Skala simetris R1 = -2,197, R2 = -0,847 R3 
= 0 , R4 = 0847, R5 = 2,197, yand di peroleh dari 
transformasi linier logit biner pada probabilitas 
pilihan berikut : 0,1 ; 0,3 ; 0,5 ; 0,7; 0,9. Tabel 2 
menunjukkan nilai transformasi skala simetris. 
Tabel 2. Nilai Transpormasi Skala Simetris 
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1 Pasti pilih travel 0,9 2,197 




















Model Pendekatan Regresi 
Dari hasil analisa regresi linier selain 
parameter model, juga dapat menentukan nilai 
statistik lainnya seperti level of significance nilai  
t-stat dan F- test dan r-square (goodness-of-fit). 
Adapun hasil lengkap parameter model dapat dilihat 
pada Tabel 3 yang menunjukkan rekapitulasi 
parameter model. 
Tabel 3. Rekapitulasi Parameter Model 
              (Sumber : Analisa Data, 2021) 
Koefesien 







Statistik :   
Jumlah Responden 265 
Jumlah Option 2120 
r-square 0,135 
 
Validasi Model Dengan Hasil Uji Statistik 
Validasi  dimaksud  untuk  menguji  tingkat 
dari kepercayaan  kepada model yang diperoleh, 
yaitu dengan mengetahui kemampuan dalam 
memperkirakan nilai dari utilitas pemilihan moda. 
Adapun besarnya nilai parameter t-test dan f-test dan 
r2 pada model dalam masing-masing kelompok 
sebagai berikut : 
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Tabel 4. Nilai t-stats 
              (Sumber : Analisa Data, 2021) 
Koefesien 
Travel – Kendaraan Pribadi 









Pengujian Terhadap Koefisien Regresi (t-test) 
Memastikan  pengaruh  masing-masing  
atribut  yang  ada didalam persamaan secara individu 
terhadap utilitas pemilihan moda. Berpatokan pada 
nilai t-kritis, Jika nilai t-kritis > t-tabel maka terdapat 
pengaruh variabel X terhadap variabel Y, sehingga 
dengan memperhatikan nilai t-stat dan t-tabel yang 
didapat adalah 1,960 berdasarkan tabel distribusi 
normal maka nilai konstanta dan atribut safety dan 
service memiliki nilai yang signifikan dalam 
mempengaruhi pemilihan moda (t-stats > t-tabel) 
Sedangkan atribut cost dan time secara umum tidak 
menjadi atribut yang signifikan mempengaruhi 
pemilihan moda (t-stats < t-tabel). 
 
Pengujian Terhadap Atribut Bersamaan (f-test) 
Memasukan pengaruh dari keseluruhan 
atribut yang ada didalam persamaan secara serentak 
terhadap utilitas pemilihan moda. Berpatokan pada 
nilai f-kritis, Jika nilai f-kritis > f-tabel maka 
terdapat pengaruh seluruh variabel X terhadap 
variabel Y, sehingga dengan memperhatikan nilai f-
stat danf-tabel yang didapat adalah 2,370 
berdasarkan tabel distribusi f maka dapat diketahui 
bahwa nilai f-stat model lebih besar dari F-kritis 
(82,440 > 2,370)   sehingga   semua   atribut   jika 
diuji secara   bersamaan   maka akan mempengaruhi 
pemilihan moda masyarakat yang biasa berpergian 
dari rute Pontianak - Sintang. 
 
Pengukuran Persentase Pengaruh Atribut (r2) 
Persentase pengaruh keseluruhan atribut 
terhadap utilitas pemilihan moda ditunjukan dengan 
besarnya koefisien determinasi (r2). Misalnya nilai r2  
model pada travel – kendaraan pribadi = 0,135, 
artinya pengaruh seluruh  atribut  terhadap  
perubahan  utilitas  pada  Travel – Kendaraan Pribadi 
adalah 13,5% sementara sisanya 86,5% dipengaruhi 
atribut lain yang tidak dipertimbangkan dalam 
pemodelan ini. 
Grafik Pemilihan Moda 
Grafik dari pemilihan moda adalah hubungan 
antara probabilitas pemilihan moda dengan selisih 
nilai utilitas antar dua moda yang ditawarkan, 
semakin tinggi selisih utilitas, semakin besar 
keinginan seseorang untuk menentukan salah satu 
moda yang disediakan. Tabel 4 menunjukkan hasil 
dari perhitungan utilitas dan probabilitas angkutan 
travel terhadap kendaraan pribadi. 
Tabel 4. Utilitas dan probabilitas angkutan travel 
                terhadap kendaraan pribadi 
                (Sumber : Analisa Data, 2021) 
Option U (Travel-KP) Prob (Travel) Prob(Kp) 
1 0.773335 0.684241879 0.315758121 
2 -0.506665 0.375975652 0.624024348 
3 0.325335 0.580623879 0.419376121 
4 -0.034665 0.491334618 0.508665382 
5 0.380005 0.593874309 0.406125691 
6 0.020005 0.505001083 0.494998917 
7 0.852005 0.700987568 0.299012432 
8 -0.427995 0.394605209 0.605394791 
Grafik pemilihan moda berupa angkutan 















Gambar 8. Grafik Pemilihan Moda Berupa 
                        Angkutan Travel terhadap Kendaraan 
                        Pribadi (Sumber : Analisa Data, 2021) 
Untuk grafik pemilihan moda untuk kelompok 
angkutan travel dan kendaraan pribadi dapat dilihat 
bahwa probabilitas pemilihan berimbang dimana 
sebagian responden memilih menggunakan angkutan 
travel dan sebagian lagi memilih menggunakan 
kendaraan pribadi. Disini responden memilih moda 




Untuk menentukan elastisitas sangat tergantung 
pada titik sama yang ditinjau (point elasticity) sebab 
setiap titik pada grafik fungsi probabilitas memiliki 
































sangat ditentukan oleh nilai atribut yang dipilih. 
Untuk menyamaratakan kondisi ini, dilakukan 
pendekatan rata-rata terhadap nilai selisih atribut. 
Tabel 5 menunjukkan nilai rata-rata atribut moda 
angkutan travel terhadap kendaraan pribadi. 
Tabel 5. Nilai Rata-Rata Atribut Moda angkutan 
                travel terhadap kendaraan pribadi 
                (Sumber : Analisa Data, 2021) 
Option Cost Time Safety Service 
1 -50000 -0.5 0 10 
2 -50000 -0.5 -20 -10 
3 -50000 -1.5 0 -10 
4 -50000 -1.5 -20 10 
5 -150000 -0.5 0 -10 
6 -150000 -0.5 -20 10 
7 -150000 -1.5 0 10 
8 -150000 -1.5 -20 -10 
rata-rata -100000 -1 -10 0 
Dengan menggunakan nilai rata-rata tersebut, 
sehingga berdasarkan formulasi model yang ada, 
maka nilai utilitas dan probabilitas angkutan travel 
dapat dihitung. Tabel 6 menunjukkan nilai utilitas 
dan probabilitas masing-masing model. 
Tabel 6. Nilai Utilitas dan Probabilitas Masing - 
                masing Model  







Dengan diperolehnya nilai probabilitas moda 
angkutan travel terhadap kendaraan pribadi, maka 
elastisitas terhadap berbagai atribut, baik elastisitas 
langsung maupun elastisitas silang pada nilai rata-
rata atribut diperoleh. Tabel 7 menunjukkan nilai 
elastisitas langsung terhadap atribut. 
Tabel 7. Elastisitas Langsung (Direct Elasticity) 
              (Sumber : Analisa Data, 2021) 
ELASTISITAS LANGSUNG TERHADAP ATRIBUT 
E(P,COST) E(P,TIME) E(P,SAFETY) E(P,SERVICE) 
0.0304642 0.0054833 -0.1873452 0.0000000 
Tabel 8 menunjukkan nilai elastisitas silang 
terhadap atribut. 
Tabel 8. Elastisitas Silang (Cross Elasticity) 
              (Sumber : Analisa Data, 2021) 
 
ELASTISITAS SILANG TERHADAP ATRIBUT 
E(P,COST) E(P,TIME) E(P,SAFETY) E(P,SERVICE) 
-0.0362058 -0.0065167 0.2226548 0.0000000 
Dari nilai diatas, menunjukkan bahwa : 
a) Atribut SAFETY merupakan atribut yang paling 
sensitif mempengaruhi pemilihan moda. Hal ini 
terlihat dari nilai elastisitasnya yang lebih tinggi 
daripada nilai elastisitas atribut yang lain. 
b) Secara umum mempengaruhi atribut yang 
dipertimbangkan dalam model lebih sensitif 
mempengaruhi pemilihan angkutan travel 
dibandingkan dengan kendaraan pribadi, hal ini 
dapat dilihat dari nilai elastisitas silang pada 
seluruh atribut lebih tinggi daripada nilai 
elastisitas langsungnya. 
c) Untuk atribut SAFETY pada elastisitas langsung 
bertanda negatif artinya bila terjadi penurunan 
pada atribut SAFETY maka akan terjadi 
penurunan probabilitas sebesar nilai pada 
elastisitas langsungnya, sebagai contoh nilai 
elastisitas langsung atribut SAFETY sebesar -
0.1873452 artinya bila terjadi penurunan tingkat 
keamanan 1% maka akan terjadi penurunan 
probabilitas pemilihan moda angkutan travel 
sebesar 0.1873452%. 
Sensitivitas Model 
Sensitivitas model bertujuan untuk 
memahami suatu perubahan dari nilai probabilitas 
pemilihan moda angkutan travel jika terjadi suatu 
perubahan atribut pelayanan secara bertahap. Untuk 
perubahannya dilakukan terbagi menjadi beberapa 
kelompok, yaitu : 
a) Biaya perjalanan dikurangi atau ditambah. 
b) Waktu perjalanan diperlambat atau dipercepat 
c) Tingkat keamanan dikurangi atau ditambah 
d) Tingkat pelayanan dikurangi atau ditambah 
 














Gambar 9. Grafik Sensitivitas Terhadap Perubahan 
                    Cost (Sumber : Analisa Data, 2021) 
Berdasarkan analisis sensitivitas terhadap 






























Selisih Utilitas Atribut Cost
Grafik Sensitivitas Terhadap Atribut Cost
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pada Gambar 9. Maka dapat dijelaskan beberapa 
kesimpulan yakni sebagai berikut. 
a) Memperlihatkan arah kemiringan garis, maka 
menunjukkan arah kemiringan negatif, yaitu 
menyatakan bahwa semakin besar selisih 
perbedaan biaya akan semakin memperkecil 
probabilitas memilih angkutan travel. 
b) Dengan memperhatikan selisih biaya, untuk 
pemilihan moda antara angkutan travel dan 
kendaraan pribadi, dapat dilihat bahwa 
probabilitas memilih angkutan travel akan lebih 
besar dari probabilitas memilih kendaraan 
pribadi bila selisih biaya antara angkutan travel 
dan kendaraan pribadi lebih kecil Rp. 200.000. 
 













Gambar 10. Grafik Sensitivitas Terhadap Perubahan 
                    Time (Sumber : Analisa Data, 2021) 
Berdasarkan anlisis sensitivitas terhadap 
perubahan atribut TIME sebagaimana diperlihatkan 
pada Gambar 10. Maka dapat dijelaskan beberapa 
kesimpulan yakni sebagai berikut : 
a) Dari arah garis yang negatif, menunjukkan 
bahwa semakin besar selisih waktu perjalanan, 
maka semakin memperkecil  probabilitas 
pemilihan angkutan travel. 
b) Dengan memperhatikan perubahan selisih waktu 
tempuh, dapat dilihat bahwa probabilitas 
memilih angkutan travel sudah lebih besar 
daripada probabilitas memilih kendaraan pribadi 
asalkan waktu tempuh yang di tempuh oleh 
angkutan travel tidak melebihi 12 jam. 











Gambar 11. Grafik Sensitivitas Terhadap Perubahan 
                    Safety (Sumber : Analisa Data, 2021) 
Berdasarkan analisis sensitivitas terhadap 
perubahan atribut SAFETY sebagaimana 
diperlihatkan pada Gambar 11. Maka dapat 
dijelaskan beberapa kesimpulan yakni sebagai 
berikut : 
a) Arah kemiringan garis menunjukkan arah positif, 
yaitu bahwa semakin besar selisih tingkat 
keamanan, maka akan semakin bisa 
memperbesar probabilitas pemilihan angkutan 
travel. 
b) Dengan memperhatikan perubahan selisih 
tingkat keamanan, maka dapat dilihat bahwa 
probabilitas memilih angkutan travel akan lebih 
besar dibandingkan probabilitas memilih 
kendaraan pribadi bila selisih tingkat keamanan 
lebih besar dari -15% atau keamanan angkutan 
travel lebih tinggi 15% ataupun melebihi 
daripada tingkat keamanan kendaraan pribadi. 
 











Gambar 12. Grafik Sensitivitas Terhadap Perubahan 
                    Service (Sumber : Analisa Data, 2021) 
Berdasarkan analisis sensitivitas terhadap 
perubahan atribut SERVICE sebagaimana 
diperlihatkan pada Gambar 12. Maka dapat 
dijelaskan beberapa kesimpulan yakni sebagai 
berikut : 
a) Arah kemiringan garis menunjukkan arah positif, 
yaitu bahwa semakin besar tingkat kenyamanan, 
maka akan semakin memperbesar probabilitas 
pemilihan angkutan travel. 
b) Dengan memperhatikan perubahan tingkat 
pelayanan, maka dapat dilihat bahwa probabilitas 
memilih angkutan travel akan lebih besar 
dibandingkan probabilitas memilih kendaraan 
pribadi bila selisih tingkat pelayanan lebih besar 
dari -5% atau tingkat pelayanan angkutan travel 
lebih besar 5% atau lebih daripada tingkat 

































Selisih Utilitas Atribut Time



























Selisih Utilitas Atribut Safety





























Selisih Utilitas Atribut Service




Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilaksanakan oleh penulis, didapat beberapa 
kesimpulan yaitu sebagai berikut : 
a) Dapat kita ketahui dari setiap atribut yang 
ditawarkan pada masing-masing option yang 
telah disediakan dengan menggunakan metode 
stated preference moda transportasi untuk 
kategori memilih angkutan travel pada option 1 
hingga option 8 menunjukkan bahwa responden 
lebih memilih angkutan travel dibandingkan 
kendaraan pribadi. Selain itu, untuk pemilihan 
moda angkutan travel terhadap kendaraan 
pribadi dapat kita lihat juga dari grafik pemilihan 
moda bahwa probabilitas pemilihan angkutan 
travel lebih besar dibandingkan dengan 
probabilitas pemilihan kendaraan pribadi, 
dengan perbandingan kurang lebih dari 70% : 
30%. Berarti pengguna moda transportasi lebih 
cenderung atau lebih berpotensi untuk memilih 
angkutan travel dalam melakukan perjalanan 
dari rute Pontianak – Sintang daripada memilih 
menggunakan moda transportasi kendaraan 
pribadi. 
b) Dari seluruh model dapat dikatakan bahwa 
atribut yang paling berpengaruh diantara 
keempat atribut yang telah disediakan adalah 
tingkat keamanan (safety) dan tingkat 
kenyamanan (service) hal ini dikarenakan 
perbedaan nilai probabilitas yang tinggi saat 
melakukan uji sensitifitas dan juga memiliki nilai 
t-stats yang jauh lebih besar dibandingkan 
dengan t-kritis. Sehingga, atribut keamanan dan 
kenyamanan dapat direkomendasikan lebih 
lanjut lagi untuk sebagai pertimbangan para 
penyedia jasa transportasi khususnya angkutan 
travel agar tingkat probabilitas dari pemilihan 
moda angkutan travel dapat lebih meningkat 
lagi. Selain itu, untuk rekomendasi terbaik yang 
dapat kita ambil dari hasil analisisnya yaitu 
terletak pada option 7 karena memiliki nilai 
probabilitas angkutan travel yang paling tinggi 
sedangkan pada option 2 memiliki nilai 
probabilitas paling rendah. Oleh karena itu, 
rekomendasi pemilihan yang optimal untuk para 
penyedia jasa angkutan travel perlu di analisa 
lebih lanjut lagi guna mengetahui tingkat 
keuntungan bagi para penyedia agar didapatkan 
suatu hasil probabilitas yang tinggi dengan 
keuntungan yang maksimal. 
Berdasarkan penelitian yang telah 
dilaksanakan dan dikerjakan penulis juga 
mendapatkan saran yang bisa digunakan untuk para 
peneliti kedepannya yaitu sebagai berikut : 
a) Perhatikan kembali hasil pemodelan secara 
umum dari penelitian ini, terutama untuk harga 
rho square (r2) yang diperoleh pada penelitian ini 
adalah sebesar (0,135) yang merupakan nilai 
korelasi dengan kriteria lemah, hal ini 
disebabkan oleh empat atribut yang disediakan 
seperti biaya perjalanan (cost), waktu tempuh 
(time), tingkat keamanan (safety), dan tingkat 
kenyamanan (service) belum sepenuhnya 
mencakup atribut atau faktor utama yang 
dipertimbangkan. Mungkin masih terdapat faktor 
lain yang lebih berpengaruh terhadap utilitas 
pemilihan moda angkutan travel terhadap 
kendaraan pribadi. Oleh karena itu, diperlukan 
penelitian lanjutan yang dapat menggunakan 
atribut tambahan yang lebih komplek agar dapat 
diperoleh nilai rho square (r2) yang lebih besar. 
b) Penelitian selanjutnya perlu menganalisa data 
stated preference dan data karakteristik dengan 
menambahkan beberapa atribut lagi agar dapat 
memperoleh model yang lebih baik dari yang 
dihasilkan oleh penelitian ini. Sehingga 
didapatkan hasil dari pemilihan moda 
transportasi angkutan travel terhadap kendaraan 
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